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ABSTRAK

Menghadap kiblat itu termasuk salah satu syaratysakhalat. Apabila tidak
menghadap kiblat, shalatnya tidak sah. Umat Islaimdbnesia pada umumnya
meyakini kiblat itu berada di sebelah Barat sefpnglentik dengan arah Barat
tempat terbenamnya matahari. Akibatnya, bagi merskalat itu harus
menghadap ke Barat di manapun mereka berada. Dehgaikian, masalah
kiblat itu menjadi masalah yang “sederhana” yangatladiketahui dengan
diketahuinya arah terbit dan terbenamnya matahBerhatian masyarakat
terhadap arah kiblat ternyata masih lemah, sepeny terjadi pada masjid At-
Taqwa di Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, yasgrta yang mihrab
masjidnya belum menghadap ke kiblat akan tetapigmeaap ke azimuth 299
dan shofnya pun masih mengikuti arah masjid, sejaindalam pelaksanaan
ibadah sholat berjamaah, tidak tepat menghadapate lablat, tepatnya adalah

menghadap ke azimu@94° 346.12" . Permasalahan yang terjadi adalah ketika
masjid tersebut akan dibenahi arah kiblatnya okdfebapa masyarakat yang tahu
tentang hal tersebut tetapi takmir masjid at-Tagsemdiri melarang untuk
dilakukan pembenahan padahal arah kiblat masjifagwa di Kledokan tidak
akurat. Penyusun tertarik untuk meneliti hal teussfaitu Bagaimana pandangan
ketua takmir masjid at-Tagwa Kledokan, CaturtunggBlepok, Sleman,
Yogyakarta terhadap arah kiblat, dan Apa alasanak&tkmir masjid at-Taqwa
Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakartenolek di lakukan
pengukuran ulang.

Penelitian ini merupakariield research atau penelitian lapangan vyaitu
penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatapangan. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah Observasi yaengamati gejala yang
diteliti dan Wawancarairfterview) merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan jalan komunikasi. Sifat penelitian iadalah Deskriptif
Analisis.sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakasegatan syar'i.

Setelah dilakukan penelitian, keadaan masjid aw&agnemang belum
menghadap ke kiblat. Dari hasil perhitungan ardblakimasjid at-Tagwa di
Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakartaaka hasilnya adalah

masjid at-Tagwa tersebut seharusnya menghadagrkathziblat294° 34'6.12"
dengan data geografijs= - 07 46’ 38.51" LS darh = 110 24’ 35.01” BT.

Pendapat ketua takmir masjid at-Taqwa Kledokaratenarah kiblat adalah
arah kiblat adalah dilihat hanya dari segi aralsgja, dan menurut beliau tidak
di tuntut untuk mengetahui persis kiblat itu kargarak Indonesia yang jauh dari
Ka’bah di Makkah, maka cukup dengan kira-kira s&arena pendapatnya
mengikuti pendapat imam mazhab Hanafi. Dari hahiaka alasan ketua takmir
masjid at-Taqwa Kledokan menolak di lakukan pengakwlang karena Masjid
at-Taqwa itu sudah menghadap ke kiblat dengan kaagdahwa masjid tersebut
sudah agak serong ke utara, dan Asalkan sudah aggtke arah barat maka
shalatnya sudah sah, dan Barat dan timur adalptnkaan Allah, dan Allah
berada di mana-mana maka kita shalat menghadapnkes®a itu tetap sah.
Pendapat tersebut di dasarkan pada QS. Al-Bagayali(5.
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

— = Berkas sinar, missal OA = berkas sinar OA
Z = Sudut, misal ~AOB = sudut AOB
A = Segitiga, missal A OCD = sigitiga OCD

o, B,y = Besar Sudut a, B,y

r = panjang sisi miring suatu segitiga

0 = Derajat (lambang suatu besar sudut)

Sin = Sinus
Cos = Cosinus
Tan = Tangen
Csc = Cosecant
Sec = Secan

Cot  =Cotangen

— = Busur,missal’Ac = busur AB
= Ekivalen
= Maka
+/- = Perjumlahan atau pengurangan
= Lebih kecil dari, < = Lebih kecil atau sama dengan
= Lebih besar dari, > = Lebih besar atau sama dengan
0 = Pi atau nilai angka%

A,B,C = Sudut (pada segitiga bola)
A,b,c =sisi (pada segitiga bola)

A’ B’,C’ a’,b’,¢’, =Polarsudut dan sisi dari A,B,C, a,b,c (pada segitiga bola
co = colatitude (penyiku), missal co-A = 90°-A

hav = Fungsi haversine, missal hav a = %(1-005 a)

o = Lintang ka’bah, 0t = Lintang suatu tempat

Ak = Bujur ka’bah, M = Bujur suatu tempat

) = Deklinasi, Om = Deklinasi matahari

t = sudut waktu, tm = Sudut waktu matahari
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e = Equation of time
Ak = Azimuth kiblat

Z = Titik zenith
= Titik nadir
E = Garis ekuator

KU = Titik Kutub Utara
KS = Titik Kutub Selatan

U = Titik Utara
= Titik Timur
S = Titik Selatan
= Titik Barat
LU = Lintang Utara
LS = Lintang Selatan

BT  =Bujur Timur

BB = Bujur Barat

KUL = Kutub Utara langit

KSL = Kutub Selatan langit

U ke B = dari Uara ke Barat

U ke T = dari Utara ke Timur

WIB = Waktu Indonesia bagian Barat
WITA = Waktu Indonesia bagian Tengah
WIT = Waktu Indonesia bagian Timur
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap muslim mendirikan shalat fardu lima Kkaliieget hari. Dalam
mendirikan shalat itu ia pertama harus mengetahpaik waktu shalat tiba dan
kapan pula waktu shalat berakhir. Kedua, ia harapatl menentukan arah
menghadapkan wajahnya sewaktu shalat. Kalau itugeiggal di suatu tempat,
ia mungkin dapat mengamati waktu shalat berubah-uB&an tetapi tidak
banyak kalau ia tinggal di sekitar katulistiwa.pian tidak menghadapi masalah
dengan kiblat karena walaupun ia bekerja pada diangdan mendirikan shalat
zuhur atau ‘ashar di tempatnya bekerja, arah shalatdapat dengan mudah
diingatnya kembali merujuk gerakan matahari yadgkiiberbeda dengan yang di
rumah?

Menghadap kiblat itu termasuk salah satu syaratysashalat. Apabila tidak
menghadap kiblat, shalatnya tidak sah. Umat Islaimdbnesia pada umumnya
meyakini kiblat itu berada di sebelah Barat sefpnglentik dengan arah Barat
tempat terbenamnya matahari. Akibatnya, bagi merskalat itu harus
menghadap ke Barat di manapun mereka berada. Deswarkian, masalah
kiblat itu menjadi masalah yang “sederhana” yangatladiketahui dengan
diketahuinya arah terbit dan terbenamnya matatdeih karena itu, seharusnya

umat Islammengetahui pedoman yang digunakan untuk menentanamkiblat,

! Andi Hakim NasoetionKiblat Arah Tepat Menju Makkah(Bogor : P.T Pustaka litera
Antarnusa, 1993), him Vii.



baik untuk pelaksanaan ibadah shalat maupun ummbangunan tempat-tempat

ibadah? Firman Allah dalam al-Qur'an

. . >
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Menentukan arah kiblat termasuk usaha yang wajemdaubungan dengan
ibadah yang dilakukan umat Islam. Di masa yang &mprang sudah merasa
puas dengan penetapan yang agak kasar. Dengangkenya kecerdasan umat
Islam di lapangan ilmu pengetahuan umum, timbulapdéngan sendirinya
keinginan menentukan arah kiblat itu dengan carsgyaenjamin tercapainya
hasil yang lebih telitf.

Menentukan kiblat adalah persoalan menentukan ahattuk memahamkan
cara menetapkan kiblat itu, diperlukan pengetatysary agak luas tentang ilmu
pasti dan ilmu mengukdrUsaha untuk menentukan arah kiblat tepat betul ke
ka’bah memerlukan perhitungan yang cermat, karamg yarus ditentukan arah
dari suatu kota ke ka’bah yang terletak di kota kédilk maka sama halnya dengan

menentukan jarak terdekat di antara dua titik yerigtak pada bola burfi.

2 H Sofwan Jannah, “Ferifikasi Arah Kiblat Memartfea Software Google Eart” Makalah
di Sampaikan pada Pelatihan Falakiyah BEM J AS$aki’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
pada hari Sabtu 16 Mei 2009, him 1.

3 Al-Bagarah (2) :149

* Saadoe’ddin Djambeldrah Qiblat dan Tjara Menghitungnja dengan Djaldmii Segi Tiga
Bola, Cet. Ke-2 (Djakarta : Tintamas,1958), him 3

® |bid.

® Susiknan Azharilmu Falak Teori dan PraktikYogyakarta : Lazuardi, 2001), him 56.



Perhatian masyarakat terhadap arah kiblat ternyatsin lemah. Hal ini
ditandai dengan banyaknya masjid, mushola, lang@ar surau yang mihrabnya
tidak searah dengan kiblat. Belum termasuk posisiukan umat Islam yang
seyogyanya dapat mamberikan akses agar jenazahdjauntgurkan menghadap
kiblat.

Realita dilapangan posisi bangunan masjid dan naskerap kali tidak
searah dengan kiblat, seperti yang terjadi padgjidn@d-Tagwa Kledokan,
Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta yang mimnaljidnya menghadap ke
azimuth 278 dan shofnya pun masih mengikuti arah masjid, sgfindalam
pelaksanaan ibadah shalat berjamaah, tidak tepajhradap ke arah kiblAt.

Dapat di bayangkan jika dari masjid UIN Sunan kaj§ Yogyakarta
seseorang sedikit serong ke kiri atau ke kaflaajh, maka berarti shalatnya tidak
menghadap ke Baitullah tetapi kearah selatan atautd&ranya, menjauhi ka’bah
sebanyak 145.77 km. hal ini jarak dari masjid Ulbh&n Kalijaga Yogyakarta
sebanyak 8.351,29 kfrOleh karena itu, jika shalat di Masjid At-TaqwaeBbkan
yang mihrabnya menghadap ke azimuth®2B@rarti arah kiblatnya masih kurang
sebanyak 1%84'6.12", padahal jaraknya dari masjid itu ke kdilzalalah 8.352,51
km. maka orang yang shalat di masjid tersebut bu&kghmenghadap ke arah

kiblat tetapi sudah menyimpang ke arah kiri + 2,89 Km?

"Observasi di masjid at-Tagwa Kledokan, Caturtung@®pok, Sleman, Yogyakarta, 10
November 2009.

®H Sofwan Jannah, “Ferifikasi Arah Kiblat MemanfamikSoftware Google Eart” Makalah
disampaikan pada Pelatihan Falakiyah BEM J AS Raltigh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
pada Hari Sabtu 16 Mei 2009, him 1

°Observasi di masjid at-Tagwa Kledokan, Caturtung@pok, Sleman, Yogyakarta, 11
November 2009.



Atas dasar itu beberapa kokoh masyarakat dan janmaatjid ingin
membenahi arah kiblatnya supaya dalam pelaksarzedah dapat sempurna
susuai dengan perintah Allah SWT, karena mengh&dapt di waktu shalat
mrupakan hukum wajib syarat sahnya shalat.

Lebih dari itu persoalan pembenahan arah kiblatMdisjid At-Tagwa
Kledokan tersebut menimbulkan beberapa permasalahamtaranya perbedaan
pendapat di kalangan penguasa/ pengurus masjidadehgberapa tokok
masyarakat setempat, dengan beberapa alasan meesimgg. Hal itu yang
membuat Masjid At-Tagwa sampai sekarang arah kiptabelum dibenarkan.

Atas dasar kenyataan tersebut, perlu dicari solasagar masyarakat Islam
khususnya di padukuhan Kledokan, Caturtunggal, Bepelaman, Yogyakarta
mengetahui arah kiblat yang akurat dan benar,iteilgkukan dengan cara yang
sederhana.

Berawal dari hal itu, maka penyusun tertarik unm&neliti lebih lanjut
tentang pokok permasalahan dalam penentuan arddt kibMasjid At-Tagwa

Kledokan tersebut.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, permasalahag wala dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana pandangan ketua takmir masjid at-Tagwaddkian,
Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta terhadap &iblat, dan Apa alasan
ketua takmir masjid at-Tagwa Kledokan, CaturtunggBlepok, Sleman,

Yogyakarta menolak di lakukan pengukuran ulang.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

a. Untuk Menjelaskan tentang alasan ketua takmir mhaaftiTagqwa
Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarenolek di
lakukan pengukuran ulang.

b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan takmir masjichqwa
Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakasthadap arah
kiblatnya.

2. Kegunaan

a. Untuk menambah wawasan tentang hal-hal yang barkaiéngan
Penentuan arah kiblat.

b. Untuk memberikan masukan kepada beberapa pihakyaupiak

terjadi perselisihan tentang penentuan arah kiblat.

D. Telaah Pustaka
Dalam studi pendahuluan yang dilakukan penulis fahspenentuan arah
kiblat, telah dibahas banyak peneliti di antaranya
Karya ilmiah yang berbentuk skripsi yang ditulielllwan Kuswadi yang
berjudul Aplikasi Trigonometri dalam Penentuan Arkiblat.’® Sekripsi ini
menjelaskan tentang penggunaan rumus- rumus matardatam penentuan arah
kiblat yang menggunakan dasar teori trigopnometbagai salah satu rumus

penentu arah kiblat dalam ilmu falak.

19" \wan Kuswadi, “Aplikasi Trigonometri Dalam Peneah Arah Kiblat! SkripsiFakultas
Tarbiyah Jurusan Tadris Matemetika IAIN Sunan legl§ Yogyakarta, 2003.



Skripsi yang berjudul “Kiblat Dalam Al-Qur'anyang ditulis oleh Rifqi
Siswanto Mahasiswa Fakultas Usuluddin Jurusan Tadsidis IAIN Sunan
Kalijaga. Skripsi ini membahas tentang tafsir-tafging berkaitan dengan ayat-
ayat yang menjelaskan tentang kibfat.

Sedangkan kajian mengenai Problematika Penentuam Kiblat Perspektif
llmu Falak, dilingkungan civitas akademika Univéasi Islam Negeri Sunan
kalijaga Yogyakarta, sejauh pengetahuan penyusufumbeada yang

menuangkannya dalam karya ilmiah dalam bentuk sikrip

E. Kerangka Teoretik
Hukum Islam yang merupakan aturan-aturan Tuhanuragt manusia telah
sempurna bersamaan dengan berakhirnya Nabi menesimgu yang kemudian

disusul dengan wafatnya beliau. Firman Allah:

12@>VJM>!TV§JWJ)@@V$£MET)@>V§JM%%J\

Hukum Islam pada dasarnya adalah hukum yang merapudgya
fleksibilitas yang tinggi. Fleksibilitas hukum Ista dibuktikan dengan
kemampuan hukum Islam menerima berbagai pembahaossa. Dalam hal-hal
tertentu dapat meresepsi nilai-nilai yang secatagkais berada dalam konteks
Islam.

Al-Qur'an sebagai sumber pertama dan utama hukiam/$ Sebab tidak

selamanya al-Qur'an memberikan jawaban praktis bagiu kasus tertentu, bagi

H Rifgi Siswanto, ,Kiblat Dalam Al-Qur'an“skripsiFakultas Usuluddin Jurusan Tafsir Hadis
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2 Al-Maidah (5): 3



persoalan yang demikian Islam memberi solusi dengancarinya di luar al-
Quran, dalil-dalil istimbat yang ditetapkan oleharpa ulama sebenarnya
dimaksudkan jalan atau metode untuk menyelesalkatu perkara tanpa keluar
dari frame hukum Islart.

Syari'at diciptakan adalah dengan tujuan untuk mlesie kemaslahatan
umum;® hukum-hukum yang ditetapan dalam agama Islam padarnya akan
kembali kepada dua hal, yaitu terhindarnya kemaaaradan terciptanya
kemaslahatard@ar'al-mafisid wa jalb al-maalih).*®

Tidak ada perbedaan paham antara kaum musliminyebahenghadap
kiblat itu wajib untuk sahnya shalat. Hanya, pedadpahan tentang apakah yang
wajib dihadapi itu. Apakan benar-benar menghadapk&éah (‘ain ka’bah)
ataukah cukup menghadapjkeat (arah) ka’bah? Dalam hal ini pendapat mereka
ada dua macam :

1. Mazhab Syafi'i dan orang-orang sepaham dengan raebekpendapat :
untuk orang yang melihat ka’'bah, ia wajib benardsemenghadap ka’'bah

itu (‘ain ka’bah)}’ Tetapi orang yang jauh dari ka’bah, wajib atasnya

13 Fazlur Rahmarislam, Alih Bahasa Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, ,996 91.

4 Narus RusliKonsep ljtihad as-Saukani, Relevansi bagi Pembadratiukum Islam di
Indonesia(Jakarta: Rajawawi Press, 1986), him 87.

5 Muchtar Yahya dan Fathurrahmdrgsar-Dasar Pembinaan Hukum Figh IslafBandung:
al-Ma’arif, 1993), him 41.

16 Abdul Hamid HakimAl-Sullam(Jakarta : Sa’adiyah Putra,tt.), him 52.

1 Imam Syafi'l,Ringkasan Kitab Al UmnfJakarta : Pustaka Azzam, 2005), him 146.



menyengaja menghadap ‘ain ka’bah, walaupun pad&kadtiaka ia hanya
menghadap ke jihat (arah) ka’b%h.

2. Mazhab Hanafi dan orang-orang yang sependapat dengareka,
mengemukakan bahwa orang yang melihat ka’bah damumgkinkan
menghadap ‘ain ka'bah wajib menghadap ka'’bah itngguh-sungguh,
tetapi bagi orang yang jauh cukuplah menghadajhke (arah) ka’bah itu
saja’®

Masing-masing golongan (mazhab) tersebut beraldsagan surat Al-Bagarah :

ot Sz s o) g S Loy Al ]l ol s U
Kiblat tidak lain adalah masalah arah, yakni aralb&h di Makkah. Arah
ka’bah ini dapat ditentukan dari setiap titik atmmpat di permukaan bumi
dengan melakukan perhitungan dan pengukuran. @ledibsitu, perhitungan arah
kiblat pada dasarnya untuk mengetahui guna mermtaké arah mana ka’bah
berada dilihat dari suatu tempat di permukaan boifipadahal bumi bentuknya
bulat mirip bola® sehingga semua gerakan orang yang sedang melk#isana

shalat, baik ketika berdiri, ruku’, maupun sujudrsgalu berimpit dengan arah

18 |bid.
19H. Sulaiman Rasijidsigh Islam,(Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2004), him. 71.
20 Al-Bagarah (2) : 144

21 Muhyiddin Khazin,99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyé¥ipgyakarta : Ramadhan
Press, 2009), him 18.

22 Maijlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammatiy?edoman Hisab Mihammadiyah,
Cet. Ke-2, (Yogyakarta : Majlis Tarjih dan Tajdi& RMuhammadiyah, 2009), him 26.



yang menuju ka'bafft Maka dalam menentukan posisi ka’bah dari tempalash
itu harus diberlakukan ketentuan-ketentuan, kohksgsep, atau hukum-hukum
yang berlaku pada bofé.

llImu hisab telah mendefinisikan arah kiblat adedaah atau jarak terdekat
sepanjang lingkaran besar yang melewati ka’'bah Ksllak dengan tempat kota
yang bersangkutdh Dengan demikian tidak dibenarkan, misalnya orammg
Yogyakarta melaksanakan shalat menghadap ke aralr serong ke selatan
sekalipun bila diteruskan juga akan sampai ke kg’karena arah atau jarak yang
paling dekat dengan ka’bah bagi orang-orang Yogyakadalah 2342’ 46,34"
(B-V).

Dengan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahataksslat adalah arah
yang ditunjukkan oleh busur lingkaran besar padampkaan bumi yang
menghubungkan tempat shalat dengan ka’bah.

Kalau diteliti struktur dan kehidupan masyarakadgauatu kurun waktu,
serta melakukan komposisi dengan struktur dan kel masyarakat tersebut
pada waktu yang lampau maka akan nampak perubamahghan yang terjadi di
dalamnyaf®

Dari uraian di atas nampak kehidupan manusia sefstubah dan

berkembang, yang mau tidak mau harus mengikuti gsatubahan dan

2 Muhyiddin Khazin 99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyahm 18.

24 Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat MuhammatiiyPedoman Hisab Mihammadiyah,
him 26.

2 Muhyiddin Khazin,99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyhlm 19.

%6 Soerjono Soekant®okok-Pokok Sosiologi Huku@et. Ke-2,(Jakarta: Rajawali Press,
1986), him 87.
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perkembangan zaman. Teori-teori tentang hukum eanmbphan sosial mencoba
untuk menunjukkan pola-pola dinamika hukum selatasgan perkembangan
masyarakat. Sementara para pakar menyatakan batuenhitu berkembang
mengikuti tahap-tahap perkembangan masyafdKatapi, pemikiran yang
nampaknya telah mempunyai akar yang kuat didalamiadunipun masih
diragukan kebenaran mutlaknya. pendapat lain lélés mengatakan bahwa
hukum itu menjadi semakin kompleks apabila masyrsla mengalami
spesialisasi yang semakin jaith.

Transformasi masyarakat pada dataran modern ditaletaperkembangan
tata hukum yang oleh Satjipto Raharjo dapat dilkgatasecara umum sebagai
“hukum formal®® hukum tersebut mempunyai atribut sebagai berikut:

1. Diangkat sehingga mempunyai ketentuan-ketentuarg ysangat umum
sesuai dengan asas-asas yang universal.

2. Mempunyai tingkat keumuman, yang oleh Max Webeeltli$ rasionalitas
yang formal, dan

3. Menekankan pada faktor proseddr.

Hukum sebagai realitas sosial dan budaya hendak@aapu memberikan
solusi persoalan-persoaan yang berkembang. Soeg§oekanto mengemukakan

bahwa seorang sosiolog cenderung memberikan saege@mana mendekatkan

%" Satjipto RaharjoHukum dan MasyarakatBandung: Angkasa, 1986), him 102.
2 |pid.
2 |pid.

% Ibid.
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hukum realita dengan ciri-ciri hukum. Dianggap kidefektif apabila terdapat
disparitas antara realita hukum dengan ideathyBia juga mengemukakan
bahwa teori-teori sosiologi dapat memberikan masukasukan tertentu pada
hukum. Ada faktor-faktor sosial yang menyebabkanrgaa masyarakat
menyimpang atau bahkan menyeleweng. Ada kemungkinaahwa
penyelewengan terjadi karena nilai-nilai atau kaiklaidah yang berlaku sudah di
anggap tidak menampung kepentingan-kepentinganares?

Dalam hal ini pandangan takmir masjid at-taqwa Kledokan tentaiad) a
kiblat yang telah dijelaskan di atas, biasanya ydigginakan adalah daliurf
dengan model ikhtilaf dalam pandangan ulama’-uldikih tentang arah kiblat
Dalam memahamiurf sebagai dalil hukum maka tidak dapat dipisahkargde
maslahahsebagai dalil hukum yang lain, karena antard dan maslahahada
keterkaitan dan kesinambungan antara keduanya.

Menurut Abdul Wahb al-Khakf tujuan umum syari’ dalam mensyari’atkan
hukum-hukumnya adalah mewujudkan kemaslahatan n@adesgan menjamin
hal-hal yang bersifat dan (kebutuhan pokok) bagi manusia, pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan merekahagj{yat), dan kebaikan-kebaikan mereka
(tahsniyah).*®

Berdasarkan uraian di atas maka kemungkinan besdulp-produk hukum

akan berbeda-beda mengingat perbedaan tempat, ,wa&itu keadaan sosial

31 Soerjono Soekanto, dkRendekatan Sosiologi Terhadap Hukidakarta: PT. Bina
Aksara, 1988), him 28.

%2 |bid.

%3Abdul Walttb al-Khahf, Usul FighTerjemahan oleh H. Moh. Zuhri, (Semarang: Dimas,
1994), him 317.
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masyarakatnya meskipun disandarkan pada dasar gangp (al-Qur'an),
masyarakat tertentu berbeda dengan masyarakatigiangdal ini bisa di pahami
karena dalam mewujudkan kemaslahatan tidak lepas plrtimbangan-
pertimgbangan sosial yang melatar belakanginya yantunya satu sama lain
berbeda-beda pula.

Pada prinsipnya hukum ditegakkan sesuai dengan gevia cara berpikir
masyarakat yang mendukung kepentingan berlakungtu swukum, penegakan
hukum tidak terlepas dari perhatian terhadap képgart dan kemaslahatan

umat>*

F. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian untuk mencapai hasilgydinginkan yaitu
menjawab persoalan yang ditimbulkan, maka dauditbutuhkan langkah-langkah
kerja penelitian. Adapun metode yang penyusun pala@am melakukan
penelitian adalah :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianatalah penelitian
lapangan field research, digunakan untuk menghimpun informasi-informasi
yang dilakukan melalui wawancara, beserta obsetapangan untuk mengamati
secara langsung mengenai masjid At-Tagwa di padukutKledokan,
Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, dan waa@n&epada pihak-pihak

yang bersangkutan.

34 zarkasy Abd Salam dan Oman Fathurrahramgantar llmu Figh dan Usul Figh,
(Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1986), him 20.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang penyusun gunakan yaitu berBiéskriptif*> Analisis®
yakni memberikan uaraidhyaitu menggambarkan tentang realita yang ada dan
menganalisa penyebab terjadinya perbedaan penddipatalangan tokoh
masyarakat mengenai penentuan arah kiblat di MasjiTaqgqwa Kledokan,
Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta baik yangrumpakan argumen
maupun alasan-alasan pihak yang terkait.
3. Obyek dan Subyek Penelitian
Mengenai obyek penelitian ini tempatnya di MagjidTagwa Padukuhan
Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakar&dangkan subyek
penelitiannya yaitu tokoh masyarak yang bersetisittang penentuan arah kiblat
yang saat ini tidak kunjung selesai.
4. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan normatif, yakni digunakan untuk memahlesbéntuan
penentuan arah kiblat secara benar yang didasgrkda ketentuan
Nag buku-buku figh, dan ilmu falak.
b. Pendekatan syar‘i, yakni untuk menelusuri pendgglahir masjid at-
Tagwa Kledokan dengan menggunakan pandangan fiiinatp.

5. Sumber Data

% Deskriptif, yaitu penelitian yang dapat menghasilkan gambdesigan menguraikan fakta-
akta. Lihat Suryono SukantBengantar Penelitian Hukuneet. Ke-3, (Jakarta: Ull Press, 1986),
him. 13.

% Analitis, yaitu bersifat fakta-fakta kondisional dari suaerigtiva. Lihat Noeng Muhaijir,
Metode Penelitian Kualitatif,Yogyakarta: pustaka pelajar, 2002), him.16.

3" Ronny KounturMetode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis Ke- |,(Jakarta:
PPM, 2003), him 53.
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Adapun sumber data penelitian dapat dikelompokkamjaadi dua, yaitu
pimer dan sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh dari tokddott masyarakat yang
berselisih tentang penentuan arah kiblat di Ma&jidaqwa, yang berkompeten
dengan penelitian di atas, baik yang diperoleh udeirview maupun data yang
diperoleh dari obyek penelitian yaitu masjid itndiei.

Data sekunder adalah data penunjang yang dipedalelstudi kepustakaan,
berupa buku-buku yang membahas arah kiblat, hasglgian, makalah-makalah
dan sumber-sumber lain yang mendukung dalam pengasskripsi ini.

6. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi yaitu mengamati gejala yang ditéliiengan menjelajahi
dan melacak sememadai mungkin fenomena yang tedigaldi agar
memperoleh data secara pasti dan langsung padad mdasjaqwa
Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakaga dara tokoh
masyarakat atau tokoh agama yang berselisih tgoshésl@omena-
fenomena yang terjadi.

b. Wawancara ifiterview) merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan jalan komunikasi, yaitu melalui kondéé&u hubungan
pribadi antara pengumpulan data (pewawancara) desigaber data
(informan)®*® Metode ini dengan cara bertanya langsung kepada

sumber dan mengenai foktor penyebab terjadinyaepladn penentuan

38 Burhan BunginAnalisis Data Penelitian KualitatifJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 72.

% Rianto Adi,Metodologi Penelitian Sosial dan Hukyakarta : Granit, 2004), him. 72.
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arah kiblat yang sudah jelas-jelas masjid At-Tadesmsebut belum
menghadap ke arah kiblat secara tepat dan akuddpuh yang
diwawancarai adalah takmir masjid at-Tagwa dan tagiae tokoh
masyarakat baik yang tetap mempertahankan araht kidbk boleh
diubah maupun orang-orang yang ingin memperbaikh akiblat
tersebut.

c. Dokumentasi, yaitu mencari data baik berupa catabaku, surat
kabar, majalah dan lain-lain yang dapat mendukuaignd penelitian
skripsi ini.

7. Analisis data

Data yang dikumpukan dari penelitian dianalisis gégn menggunakan
analisis kualitatif dengan caranduktif, yaitu dimulai dengan mengemukakan
kenyataan-kenyataan yang bersifat khusus dari mest, kemudian diakhiri
dengan kesimpulan yang bersifat umum yang beruparghksasi untuk menilai
hukum arah kiblat dan perhitungannya menurut ilmalak. Penyusun
menggunakan cara berfikdteduktif, yaitu diawali dengan menggunakan teori-
teori, dalil-dalil atau generalisasi yang bersifalmum, untuk selanjutnya

dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus daifi et *°

“0 Biro Penerbitan dan Pengembangan Perpustakaartdza8yari'ah IAIN Sunan Ampel,
Pedoman Riset dan Penyusunan SkrigSurabaya: Biro Penerbitan dan Pengembangan
Perpustakaan Fakultas ‘syar’ah IAIN Sunan Ampeb0)9him 26.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lina@b.bAntara satu bab
dengan bab lainnya merupakan satu kesatuan yamgdato saling berkaitan,
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab.

Bab pertama, merupakan pendahuluan dari skripsyamg bertujuan untuk
mengantarkan pada pembahasan skripsi pada kesmturBlab ini terdiri dari
tujuh sub bab, yang meliputi: latar belakang masgbakok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, mepaofelitian, dan sistematika
penelitian. Pokok masalah pada bab ini ditekankedadatar belakang masalah
sebagai pengantar pada pokok persoalan dan keraegkiik sebagai bahan
analisis untuk membedah pokok masalah tersebut.

Pada bab dua dijelaskan mengenai gambaran umuamg¢eatah kiblat yang
meliputi: pengertian arah kiblat, landasan nortafah kiblat , hukum arah
kiblat, pandangan fikih dalam menyelesaikan probdeahn kiblat, dan membahas
tentang teknik dan kaidah penentuan arah kiblat.

Untuk memberikan gambaran azimuth masjid At-Tagivgpadukuhan
Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakataam pendapat takmir masjid
at-Taqwa Kledokan tentang arah kiblat dibahas ddiaim ke tiga, yang terdiri
dari tiga sub bab, meliputi Letak Geografis Masfi#jarah Berdirinya Masjid,
Struktur Organisasi Keta’miran masjid, Arah Kiblasjid At-Tagwa Kledokan, ,
Pandangan tokoh masyarakat yang ingin mengubahkébiat masjid At-Tagwa
Kledokan, dan pandangan ketua takmir masjid At-ta¢iledokan, Caturtunggal,

Depok, Sleman, Yogyakarta tentang arah kiblat.
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Bab keempat berisi tentang analisis terhadamlisis terhadap pendapat takmir
masjid at-tagwa kledokan tentang arah kiblat yargjiputi analisis pendapat
tokoh masyarakat yang ingin mengubah arah kibladjichat-tagwa kledokan,
caturtunggal, depok, sleman, Yogyakarta, dan asglendapat takmir masjid at-
tagwa kledokan, caturtunggal, depok, sleman, yogyakentang arah kiblat.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan daran-saran.
Kesimpulan yang ada akan menjawab pokok masalatangkan saran-saran
dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebilt Binjnasa mendatang

mengenai penentuan arah kibat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan skripsi diatas dapat didkap bahwa pendapat
ketua takmir masjid at-Tagwa Kledokan tentang dablat adalah arah kiblat
adalah dilihat hanya dari segi arahnya saja, damuroé beliau tidak di tuntut
untuk mengetahui persis kiblat itu karena jarakohesia yang jauh dari Ka’bah
di Makkah, maka cukup dengan kira-kira saja. Sefsady penting adalah makna
di balik itu, yaitu niat mantap menghadap kiblahgen pemusatan pandangan
dan tujuan hidup kepada ridkdlah, melalui perbuatan baik, amal saleh, dan bud
pekerti luhur.

Sedangkan alasan ketua takmir masjid at-Tagwa KedoCaturtunggal,
Depok, Sleman, Yogyakarta menolak di lakukan peaguk dan pembenahan
ulang terhadap masjid at-Tagwa Kledokan, Caturtahgdpepok, Sleman
Yogyakarta didasarkan pada hal-hal sebagai berikut

1. Karena Masjid at-Tagwa itu sudah menghadap ke tkd#agan kenyataan
bahwa masjid tersebut sudah agak serong ke utara,Adalkan sudah
menghadap ke arah barat maka shalatnya sudah sah.

Pendapat ketua takmir masjid at-Tagwa tersebutjolepada pendaparnya
imam Hanafi yang berpendapat bahwa bagi orang ymladx melihat ka'bah
cukup menghadap ke arahnya saja, karena orang-gaamg berada jauh dari

ka’'bah tidak bisa memastikan menghadap fisik ka’bah

64
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Dengan perkembangan zaman dan semakin canggilmyapgngetahuan,
maka persoalan penentuan arah kiblat semakin mudatuk mendapatkan
keyakinan dan kemantapan amal ibadah, maka hangad€ainul yaqin atau
mendekati atau bahkan sampai pada haqqul yagira pexku berusaha agar arah
kiblat yang di pergunakan mengarah ke Baitullah.

2. Barat dan timur adalah kepunyaan Allah, dan Allehaa di mana-mana
maka kita shalat menghadap kemana saja itu tetapPssmdapat tersebut di
dasarkan pada QS. Al-Bagarah (2) : 115

Dalil yang digunakan di atas tidak tepat karenaaBalafsir al-Maragi dijelaskan
bahwa ayat ini turun sebelum turunnya ayat yang emgtahkan untuk
menghadap kiblat (ka’bah) di dalam shalat. Dalafsirtdbnu Katsir dijelaskan
bahwa Menurut Abu Ubaid al-Qasim bin Salam mengata&yat ini telah di
nasakh dengan ayat 149 surat al-Bagarah. Ulansi takmberikan solusi dalam
menentukan arah kiblat yang berada di luar tanehMakkah atau bahkan di luar
negara Arab Saudi seperti halnya di Indonesia yshgan ijtihad

ljtihad dapat digunakan untuk menentukan arahakidari suatu tempat
yang terletak jauh dari Masjidil Haram. Di antararadalah ijtihad menggunakan
posisi rasi bintang, bayangan matahari, arah matsdrdenam dan perhitungan
segitiga bola maupun pengukuran menggunakan pematabdern. Bagi orang
awam atau kalangan yang tidak tahu menggunakaatkagisebut, ia perlu taqglid

atau percaya kepada orang yang berijtihad.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas beberapa saran yajgkah penyusun
anara lain:

1. Pemerintah khususnya Departemen Agama hendaknifa d&bf dalam
memberikan penyuluhan tentang masalah arah kiblgar peristiwa-
peristiwa problem penentuan arah kiblat di masyaraidak terjadi
perbedaan, dan melakukan validasi di setiap masgisfid. Agar tidak ada
perbedaan dan pertentangan di kalangan masyarakat.

2. Pemerintah hendaknya membuat peraturan perundaregeg mengatur
tentang pelaksanaan pengukuran arah kiblat sehingggyarakat tidak
mencoba melakukan pengukuran sendiri dengan alat dida yang
diperoleh, sehingga menghasilkan data yang tidakaak

3. Untuk peneliti selanjutnya, kiranya penelitian ibukan merupakan
penelitian yang final, penyusun merasa ada probtemarik selanjutnya
setelah skripsi ini selesai salah satunya adatghrg tafsir ayat-ayat yang
berkaitan dengan kiblat. Penentuan arah kiblat sarkapanpun akan
menjadi masalah ketika masyarakat tidak ada kdjpedtentang arah

kiblat.
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TERJEMAH TEKSARAB
BAB |

NO

HLM

FN

TERJEMAHAN

Dan dari mana saja kamu keluar (datang), M
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil harg
Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatuhgdr
dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengahi dapa
yang kamu kerjakan.

12

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agam
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan t
Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu.

20

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. ¢
dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamd
arahnya

BAB I

NO

HLM

FN

TERJEMAHAN

19

Hukum pokok dalam lapangan ibadah itu adalah b
sampai ada dalil yang memerintahkannya.

20

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengada
langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamy
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke &
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berg

aka
m,

19

clah

jan
I ke

athal

h ke
I ke
arah
1da,

Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesunggu‘thnya

orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Abki
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bengs
ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannyan
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mers
kerjakan.

ali
d
bka

20

10

Dan dari mana saja kamu keluar (datang), M
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil harg
Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatuhgr
dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengahi @dapa
yang kamu kerjakan.

Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingka
wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan dimana sajaw
(sekalian) berada, Maka Palingkanlah wajahmu
arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atasik
kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. av
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlahdee
Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atag
dan supaya kamu mendapat petunjuk.

aka
m,
g

nlah
am
ke
a
ak
D
smu

21

12

bila hendak salat maka sempurnakanlah wudu,

lalu

menghadaplah ke kiblat kemudian takbir




21

13

Bahwa Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang
menghadap ke Baitul Maqdis, kemudian turunlah &y
Sungguh kami melihat mukamu menengadah ke Ig
(sering melihat ke langit berdo’a agar turun walgng
memerintahkan berpaling ke Baitullah). Sungguh k
palingkan mukamu ke Kkiblat yang kamu suk
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haran
Kemudian ada orang dari Bani Salamah sed
melakukanruku’'pada salat fajar pada raka’at kedua. L
Nabi menyeru “Ingatlah bahwa kiblat telah diubakglu,
mereka berpaling ke arah kiblat (Baitullah)

27

29

at
ANgit

ami
ai.
n”.
ang
alu

Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka Etalat

sambil berjalan atau berkendaraan.

27

32

Apabila hendak shalat sunnat di atas kendaraamul
menghadap ke Kkiblatlalu takbiratul ihram, kemud
beliau shalat menghadap ke tujuan kendaraan beliau.

BAB |11

53

11

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Hardban
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu
arahnya

53

12

Nabi saw berkata kepada khallad bin ragpabila
engkau hendak shalat, sempurnakanlah sud
kemudian menghadaplah ke kiblat

55

16

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, kan
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah A
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi M
Mengetahui

56

18

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu meaealy ke
langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamy
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke &

el
ian

ke

mu,

a
lah.
aha

I ke
arah

Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berg
Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesunggu
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Abki

\da,
hnya

(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bempgali
ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannyan (d
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka

kerjakan.
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62

Allah tidak membebani seseorang melainkan seg
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala

suai
(dari

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa

(dari kejahatan) yang dikerjakannya.




Proses Hisab / Perhitungan Arah Kiblat Magid At-Tagwa Kledokan
1. Menggunakan segitiga bola.

- Data Geografis

Masjid at-Taqwap (Lintang) =- 0746’ 38.51" LS
A (Bujur) =116 24’ 35.01” BT
Ka'bah: ¢ (Lintang) =21°25' 21.04" LU
A (Bujur) = 39°49' 34.35* Bt
- Persiapan:

a=90°-¢ 1m=90°- (- 07 46’ 38.51") = 97 46’ 38.51"

b =90° - p = 90° - 21° 25' 21.04" = 684’ 38.96”

C =M 1p- Ao/ = 110 24’ 35.01” - 39° 49' 34.35" = P(B5’0.66”
- Perhitungan

Cot b.sina
CotK=—————cosa.cosc
sinC

 _ COL68° 34 3896".5in 97° 46’ 38.51" N e .
B sin 700 35'0.66” €os Sl '

(i = 0392349018 x 0.99080138 0.135324142) x 0.332432472
CORE 0.94312706 S~ e

0.388739948

otk =394312706

— (- 0.044986139)

cotK = 0.412181947 — (— 0.044986139)

cotK = 0.457168086

K = 65° 25'53.88" dari Utara ke arah Barat

K =24°346.12" dari Barat kea rah Utara

! Data diambil dari software google earth, akseslafiari 2009.
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=294°34'6.12" Azimuth Kiblat Masjid at-Taqwa.
2. Menggunakan bayangan matahari

Data yang diperlukan

¢ = (Lintang Tempat) =- 076 38.51" LS

A = (Bujur Tempat) = 1124’ 35.01” BT

dmh = (Deklinasi Matahari) =-09° 01" 32"

MP= Meridian Pass) = awal zhuhur 257"11¢
AQ= Arah Kiblat Tempat 55" 25'53.88"

Rumus yang digunakan

Cos (c-p) =cotanatan b cos p

Cotanp =cosbtanA

Mencari nilai sisi a, b, dan sudut A

Dari segitiga langit diketahui:

a =90-¢) =90¢-(-09°01" 32" = 99'32”
b =90-() =90-(-07 46 38.51") = 9746'38.51"
A = =65 25'53.88"

Mencari nilai p dengan rumus:

Cotanp =cosbtanA
= cos 9946'38.51” . tan65° 25 53.88”

= -0.1353241425 x 2.187379311
= -0.2960052296
P =-733039.49"

Mencari nilai (c-p) dengan rumus:



| Cos (c-p) =cotanatanb cosp
= cotan 981'32” . tan 9746'38.51" . cos -7%30'39.49"”

= - 0.1599416902 x (-7.321689706) x 0.2838317707
= 0.3323628602
c-p =7063515.88"

Mencari nilai C dengan rumus:

| C=p+(cp) |
= -7330'39.49" + 7635'15.88"

C
C =-2552361":15
=-011"41.57

Mencari saat bayang-bayang tepat mengarah keabialh ¢engan rumus:

MP + C + Kwd
MP = 1157"11¢
C =-01141.57 +
= 1745"29.43' LMT

Koreks? =-0021M38.33 +
=1123"51.1° WiB

Dengan demikian, bayang-bayang matahari pada th@§ggebruari 2010

untuk padukuhan Kledokan, Caturtunggal, Depok, &lemYogyakarta dan

sekitarnya tepat mengarah ke arah kiblat pada pLB4$"29.43 waktu setempat

bersamaan dengan pukul23"51.1° WIB.

? Koreksi adalah selisih standar Iw standar (WIB)lakrah : 15 = 105 - 11@4’ 35.01” = -

5°24'35.01" : 15 = -021"38.33 (ditambahkan dengan LMT = WIB).
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Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul ‘Ulama (1993 psarsekarang), Anggota
Badan Hisab Rukyah Departemen Agama RI (1997 sasgbairang), instruktur
pada berbagai pelatihan dan orientasi hisab rukigalk tingkat Regional dan
Nasional.
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Imam Syafi'i

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin &sbbin Usman bin
Syafi’'l bin Sa'ib bin Ubaid Bin Hasyim bin al-Muthl bin ‘Abdi Manaf bin
Qusaiy. Beliau lahir di Gazza, sebuah daerah diaelPalestina pada tahun 150
H/ 767 M. Pada usia 10 tahun beliau telah haf@@afan 30 Juz. Pada usia 20
tahun beliau pergi ke Madinah untuk belajar kepbdam Malik. Selanjutnya
beliau ke Irak untuk belajar dengan murid Imam Hiaeliau juga pernah ke
Turki, Palestina, Yunani dan kota-kota lainnya knmtenuntut ilmu.

Imam as-Syafi’l adalah seorang ulama besar yangpuanendalami dan
menggabungkan antara metode ijtihad Abu Hanifah Ideam Malik, sehingga
menemukan ijtihadnya sendiri yang mandiri. Belianght berhati-hati dalam
berfatwa, sehingga dalam fatwanya itu ada keseigidamantara rasio dan rasa.
Karya beliau banyak sekali dan yang paling terkeiaal sangat monumental.
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